BABIV
PMMAMIEWDIPMUW

Dalam bab-bab sebelumnye telah kami kupas  ten-
tang gambaran Puleu Sapudi dan magyeraketnya yeng die
lanjudkan dengan kedatangan agema Islam, kemudian hasil
hasil ysng diperoleh oleh para penyiar Islam dalan @e-
ngenban missinya, ‘

Pada keayetaannys agema Islam tidak pasif delam
arti diterima, dianut, kemudian tidak ada perkembangan-
nya.

Wal hesil agana Islan yang mesuk ke Pulau Sapuddi ini
ternyata dapat berkembang. Hel ini terbukti pada masa

Untuk mengetohui lebih Jeles lagl tentang per-
kembangen Isleam berikutaya, maka keadaan Islam dibagi
atae 4 (empat) priode :

Pada priode pertama Kndmxcm;ménmxma-
an Hinda.
Pada priode kedua : Headaan Islam pada msea Panom-

Pada priode ketiga ! Keadaan Islam pada mesa XKoloni-

Pada priode keeupat : Keadaan Islom pada mase lahip.

m.mzam“mmhm Islam dari
mnm.mumxamammm
nya Republik Indonesia merdeka.

Dengan pembagien tahapan-tahapan priode sebagni-
unkahnmdtahg. :g.uamxowa sudah aenge-
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tohui dan memahami secara jelas tahap-tahap perkenbang.
an Islam di Puleu Sapudi . .

A, Keadsan Islen L2363 Mesa Hersiaan

Sebelun pesulis menjelaskan tentang bagaimana
keadaan Islam pade masa kerajean ini, perlu diketahul
bahwosanya pada Bab IIT sub A pada pasal 2 teleh die
Jelaskan, pada walctu itu Sumenep adalah nerupakan peo-

lnggahnys kapal-kapal besar dardi -
China, India, meupun dapri geri lainnya.

N o

rafis dan sosiologis Sumenep memberikan kenungkinon
besar sekali jike Islam sudah masuk ke Sumenep padr sbad

Mnkat&dakmtahujumlalan:lm nasuk e
Pulau Sapudi sudsh ada sejak abad ke XIV M. Hamun perlu
Juge penulie jelaskan lagi bahws pada sekitar abad ke
LIV M itu tidak ada penyebar Islam secara khusus, arti-
hya islem henya sebegai individu atau dianut oleh per-
sa0rangan saja, bary pada masa Penembakan Hyamplong ind -
lah penyebar Islan Secara khusus dan insentif ada yang
dilakuken sendiri oleh beliau, '
Sekarang timbul suaty pertenyasn begaimans keadaan Ig-
lam pada maga kerajaan 2

Sebagrimana sudah kita meklumi bersama bahwa-
Ganys sebelum Islam masulk ke Indonesia maupun ke Sune-
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nep inklusif ke Puleu Sapudi ini wmereks telah memeluk
berbagei kepercaysan keyskinan hidup atau slivan.

i delam buku Sejarah dan da'wah Islamiysh Su-

nan Giri pada beb II diketaken bohws :

Agams Budha dan Hindu waloupun sudeh lama ma-
suknya di deerab-daersh tersebut nomun pengaruhnya
sebagian besar adalsh di kalangan ksua feodal, kaum
bangsewen ¢i Istena.l

Sedangkan menurut Bapak Abu Cheeri, bahwa sebelus Islam
datang ke Pulau Sspudi, Raja Ealungkung sudah bertahta
di pulau m:”

Jadi menurut heterangen di atas dapatlah dikata-
kan sebelum Islem masuk ke Pulau Sapudi memang pengaruh
agama Hinda Budha sudah ada, aken tetapi agema Hinda
Budha ysng berkemubang dianut oleh kaum bangsawan Istana
saja.

Selanjutaya tisbul sata pertanyaan lagi, kira-
kira kepan peagaruh Hindu Budha tersebut masuk di Sume-
nep sebagai ibukota kerajasn di Sapudi ?

Secars jelas belum dapat dis-ﬁ.m kapan

rub agama Hindu Dudha mesuk swmp!mn&
tag sejak zaman kerajasn S&mmﬁéam terjadi

ha dengan Madura, terutame maga Raja
Hertanegara.3

Jadi depat diduge pengerub Hindu Budha mesuk ke

Hmha Research Pesantren Luhur Islam Seljarah
atyeh Islamiyah, P3SG, Gresik, 1973,him. 53

[ 3-8 ek

“Bapak Abu Cheeri, (P.J.S. Penilik Kebudayaan pa-

da tahun 1579), Jawaban Surat, 13 Juni 1985.
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Sumenep sekaligus ke Sapudi pads pertengshan abad ke
XII M8,

Sebagai bukti magyarakat Sapudi sebelunm datang
pengaruh Islam, berfahom Hindu Dudha kiranya cukup mem-
berikan keaan seperti tersebut pada bab III sudb C.pasal
5 sebagni berikut :

1. 12 bueh batu berbentul gong di Desa Toggung Desa Pan.
cor,

. Satu bush bedil yang terbust dari batu,

Dengen bukti iadi, Reje Kalunghung adalsh sencng
bermain mclnn.s

Peninggslan lain, hane-pame desa di Pulay Sapudi
dianbil dari nasma slet-alat kesenian Raje Kalungkung se-
perti :

Hema Desa Diambil dari

Desa Nongsunung teesessse. Hennong

Desa Gendang trsvsvsnss Gendang

Deea Xaladi **rssseces Kala neng e diya

Desa Pancor *ereeevs.. Cor ngalocor dasranch

Desa Sonok “rsersness Nok tasonock (bhs, Madura)
' dalam bahasa Jawa (ndesseb

ndeseb)

Dengan demikisn dapat dikatakan sebelum Islam

"&hdnrnhmn, Por
Sumenep, t.t,, hlm. 1

“abu Chaeri, 02, git., tanggal 25 Mei 1984,
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datang ke Pulau Sepudi, kepercayaan masyareaket setempat
adalah betul-betul Hindu/Budha.

Islen datang kemudian, dengan dorongan dakwal
Islamiyah dan amar ma'ruf nahi mungkar ingin wmengajak
nerm kepada ajaran yang monotheisme yaitu menyembah
kepada Allah swt.

Dengan prinsip dan semengat ya tinggl peanyebar
penyebar agema yang bener penuh kgdnmn dan ke-
bl jaksansan-kebl jaksensan praktis sesual dengan
ajaran agama Islam sehingge berangsur-angsur rakyat
memeluk a?m Islam, dengan kesadaran den kerelaan,
tanpa niat, semangat dan kebi jakssnaan semacam 4ita
tidak mem nkan ajaran-ajoran ageme Ielem dapat
ditanamkan tengah~tengah mosyarakat yong te
:ugrwu kapgrenmn yang kuat terhadap agema Hin-

u dan .

Pengaruh itu berkembang terus dari generasi ke

generasi berikutaya, akhiriyh sempeilsh pada masa Pe-

nembahan Nysmplong datang ke Sapudi.

Dari keterangan di ates dapatlah diketaken bohwa
bahva keadaan Islem pada masa itora jaan hanya diterima,
dirnut oleh sebagian masyarakat Sapudi. Pengenalan le-
bih jeuh legli tentang ogems Islem sangat terbates se-
kall, bara nempak perkenbangen Islam lebih jouh setelah
datang Poneabshan Nyamplong.

B. EKgs SOR ADASE Ppaca Maga Penembahan § YEEDLE

Untul: mengetahul bagaimena keadsan Islem pada
maga Panembahan Nyamplong tentunya kita harus menge-
toahul dulu tentang maksud don tujuan Panembohan -Nyam-
plonks sendiri datang ke Pulau Sapudi.
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Sudsh penulis singgung peda bab IIT sub A pasal
2. Belisu adalsh seorang Raje dari Sumenep dan memerin-
tah di Pulau Sspudi, dan kerajeannya berada di Desa
Hyamplong.

Kedatangen belieu ke Sapudi di samping mengemban
tugas sebagei Raja (Penguasa) beliau juga sebagai pe-
nylar Ilm.

Feakiifen beliau sebagai da'i Islam di delam me-
nyebarkan Islam di Pulau Sapudi mendapatkan sambutan

positif dari masyarakat Sapudi ,

Hengapa hal ini terjadi pada diri Paneabahan
Hyamplong ? Atau mengapa beliau berhasil menyebarkan
agema Islam di Pulau Sepudi ?

Jawabnya adalsh peda keterangan bab-bab sebelum-
nya sudeh disingguag, ternyata beliou seorang da'i
yang mompu menunjukkan loyali tas yang tinggli di dalam
pergaulan sesana hewbo Alleh, di semping ita berkat
Supresosl yang dimilikinya.

Tentunys semua itu adeleh morupakan sarena yang
paling swpuh dalam menyebarkan Islem, '

Oleh sebub itulah, sgeme Islam yang pada pokoke
hya mengajarkan persemsan dalam segala bidang, tinggi
rendahnya dersjat monusia tergantung nilei kelagwuanaya
pada Allsh swt.

Make Islam yang dibawe oleh Panembahan lNyamplong
telah sampai ke Pulau Sapudi ini terayata dapat dite-
vima ajerannys oleh mesyarsket Sspudi. Dan Juga Islam
ternyata mampu merubeh watak masyerskat Sapudi yang du-
lunya kuat den kaly dalem womegang tradisi nenek woyang
mereka, ternyata sekerang (setelah beliau mesuk) watak
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mereka betul-betul berkepribadian seorang muslim yang
bailk,

Dan selenjutnya perkembsngan Islam pads mess ini
‘Juga, bukan hanya terbatas pada pengetahusn tentang Is-
lam saja, akan tetapi perkembengen selanjutnya terjadi
pada masa Panembahan Nyamplong ini islah dalam bentuk
pesbangunan masjid sebagal sarana kegliatan ibadah, me-
reka. Kemudian mosyarakat Sapudi sepeninggsl Panembahan
Sunan lyamplong memberi nema megjid tersebut mag jid
lyamplong,

Tentang wafatnya belisu, tidak penulis  jumpai
(artinya memerlukan penyelidikan lebih lanjud) hanya
yong depat diketshui masa pemerintahan saja yeitu tahun
1399 - 1415 M. Jadi masa pemerintahannya hanys 16 tahun

Dard ketorangan di ates dapat dikataksn bahiwa ke-
adaan Isleam pada masa Panembahan lNysuploag sdalah betul
betul nampalk perkembangennya sebagai selah satu buketd
islah adanya masjid dibangun oleh beliau dan masjid itu
sekarang berada di Desa Nyauplong.

c. /

ry £ v - - ’, -
aasa siuisses WOIONDG & )

Yoang dimaksud dengsn zamen kolonial adalah: Maga
penjajahan Belanda dan mesa pendudukan Jepang. Selain
ite benyak sekali penjajah yang datang ke Indonesia,
termesuk di dalomnya bangsa Portugis dan bangsa-bangsa
Eropa lainnys, nemun ini semua tidek menjadi topik pen-

Sebelum kemi membahes lebih lanjut tentang ba-
goimana "Keadsan Islem pada zaman koloanial Belanda dan
Jepang” terlebih dahulu patut kita mengetahui faktor.
faktor yang menyebabkan mereka dateng ke Indonesis,khu-
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Susnya ke Pulaa Sapudi ini.

Ada beberape faktor yang mendorong orang-orang
Barat mencari jalan sendiri nenuju ke kepulauvan rempah-
rempeh. (Sebab pada walktu ita Indonesia dikenal dengen

hasil rempah yang banyai sekali),
Falktor-faktor yang dimeksud itu adalah :

Pertama : Faktor ekonomi.
Kedua : Faktor agama.
Fetiga : Fektor petuslangan,

Usaha untuk mengejar keuntungen yang sebesar-
besarnya dari perdagangan rempah-rempah telah menjadi
bagian penting dalom kegiatan perdagangan di Eropa. Su-
dah sejak lama rempab-rempah menjadi bahan berharga da-
lam kehidupan sohari-hari banges Eropa. |
HMengingat betapa pentingnya nilai rempah-rempah dl Berat,

unereke berhesil senemukan tenpat yang menggiurkan ter-
sebut,

Sebenarnya aatara orang Barat sepertli Portugis
dan lain-lain dengan orang Belanda tidallah Jauh ber-
beda, Persamaannys adalsh, mereks sama-sama  mempunyai
nafsu angkara murka, sedanghan perbedasnnya adalah; ka-
12w orang Eropa datsng dengan membawa tiga persoalan di
atas (ekonomi, sgama, dan petuslangan), sedangken orang
Belanda datang dengan membowe dua persoalan (ekonont,
dan petualangan).

1. Keadean Islam pada saman penjajehan Belanda.
Selanda tiba di Iandonesia (tepatnya di Banten)
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pada tahun 1596, mereka ini berangkat pada tahun 1505,
dengan empat buah kapal di bawsh plapinen "Corniles ‘de-
Houtman", dan perjalonan meveka memalkan wakiu wselaua
14 bulan mengarungi lautan.’ Semula kedatangan mereka

deerah Indonesie, fedatangan mereka itu didugs akan
nembswa peningkstan (depat meningkstkan) perdagangan,
sehinggs dengen dewikian akan dapat menambah labe bagi
Orang-orang Belanda semula berslkap bersahabat dan weng
adskan perjanjisn perdagangan dengan Banten. Pada mula-
nya hubungan perdagengsn kedus belah pihak ber jalan
lanecar, skan tetopl keuwudian Belonda wemperliha than
keserakahannya dan ingin mengejar keuntungen sendiri,
Hal inileh yang menyebabkan orang-orang Delanda dinusuhi

oleh orang-orang Bonten. |

Menglngat jauh sebelum orang DBelands datang ke
Banten, oromg-orang Islem sudah banysk yong berdicam @i
Pulau Sapudi, meka tedatangan Helanda dianggap sebagai
orang-orang baru den mereka itu tentunya akan uembawa
sesuatu yang baru pula sifatnya.

Perlu diketahul bohwe kedatangan orang-orang Bee
lande ke Madura henpunyal sejarsh tersendirdi, sobagai-
mana dikatekan oleh Zsenal Fatah dalem bukunya “Sejarah
Pulau Madura®, bahwa : :

7 : _

Nugroho Nutosusanto, Se arah I
Jilid III, Untuk SMA,, Departemer &
budayaan, Jakarta, 1981. hn:.. 27.
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»es Sesudah itu kapal tadi ¢l dari pantei Si-

unhnumtﬁﬁammmamtug‘ Lrog-

baja pada tanggal 6 Desember 1596. Kapal-kapal tadi

bernama "Amsterden™, Houtman", dan "Mauritius ..,.8

Sebageimana unusnys, semula kedatengan Belanda

bersikap bersshabat, namun kemudisn Belanda memperli-

hatkan sikap keserakahannya. Demikian pula  terhadap

nasyarakat Sapudi dan pada nasyarakat Madura pada umum-
nya,

lamun karena kedatangan Belanda di Pulau Sapudl
pada sekitar abad ke 16, mereks itu tidak mengewban tu-
g28 keagonmon, srtinya Selanda tidak punya wissi untuk
wenylarkan agema, meka dalam hal keagamean, Belanda ti-
dak banyak berbuat sesuatu, misalaya meubotasi ruang
gerak dari segela alktivitas keagamsan ataupun ysng lain

Yang menyebabkan segala kegiatan umat Isleam @i Sepudd

terbatas atey tergangsu.

Menurut Abu Chaeri, behwae pada zaman Belanda, -

unat Islam dalon menger jakan ibadehnya biasa-biasa saja

artinya unst Islem bebas nenger jokan ﬁadahm.g v

Dari keterangan di atas dapatlah diketsken bahws
keadsan Islam pada mesa kolonial Belenda, tidek ada haw-
batan dalem bentuk apepun, artinys magyarakat Sapudi
zendapat kebebesan bergerak dalam bideng keagenaan.

Jadi dalem hel ini sgems Islaw mengalandl perkembangan _

yang lebih pesat dari waktu-wakto sebeluunya (pada masa
kerajaan) maupun pads masa Panembahan lyamplong.

BZnom mmh e, The Paragon

Press, Pamekasan, 19 : 55
Jnbu chaerd, Qp, cit., tenggel 14 Agustus 1985.

v
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2. Feadaan Isleanm pada gaman Pendudukan Jepang.

Dalam rongke membangun suatu wilayah  kekuasaan
di Asie, Jepang meletusken berang terhadap I‘merika
Serikat. Perang dibuka dengan peunbonan torhada
penghalan angkatan laut Amerika Serikat di Pear
Harbor (Hawei) pada tanggsl 8 Desember 1941 .5etelah
penboman dilakukaen, barulah dinyatakan perang so-
cara resmi.
Hindia Belands menjadi salah satu gehkutu Amerika
Serikat di kawesan Pesifik menys takan ter-
hﬁdl{ Jepang setelah lima i:u dard istiwe pou-
bom itu. Serentak dengan itu Jepang bergerak mesulk
ke Asia Tenggera dongan taktilk gerak cepat,sasaran-
nya adelsh Indocina, Huangthei, Birma, Malaya,Pili-
pina dan Hindie Belande. T4 Hindia Baiand-, Jepang
meuperoleh kemajuan yang t; berturut-turut kota
minyak yang penting seperti Tarakan, Balikpepan ja-
tuh ke tangan Jepang pada bulan Januari 1942, kemue
gi.gz; gam dan Palembang pada bulan Februsri

Dalam pertempuran di laut Jawa (19 Februari 1942)armada
gabungan Serikat berhasil dihancurkan oleh armada Je-
pang. Dan inl berarti terbukalsh pintu gerbang ke Pulau
Jawa yang menjadi pusat pertahanan tentara Serikat.Ada-
pun keokuatan Seriket @i Jawa pada wakitu itu terdiri deri
pasulan gabungan Belanda.'l Dan akhiraya terjadilan pe~
rundingan pada tanggal 8 Maret 1942, yeng dilaksanskan
di Ralijati, yang menghasilkan peayerahan tanpa syarat
dari seluruh angketan perang Serikat di Indonesis

dingen itu hadir pula Gubernur Jenderal Tjarda van Stap -
kenborg Stachouwer, selaku penguasa tertinggi Hindia
Belanda.

Dengan penyerahan itu berakhirlab masa penjajahan Be-
landa di Indonesia,diganti kekuasaan kemahara jaan Jepang

10
Nugroho Notosusanto, Seiarak ¥
sia, Jii-id IIT, Untuk SMA, Departemen &
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Rakyat Indonesia yang sama sekali tidak diper-
siapkan untuk menentukan neslb sendiri oleh plhak Do
landa dileaper begitu saja kepada kokejaman penguasa
Jepang. Dengan demikian Secera moril pihak Belanda te-
lah kehilangan haknya di Indonssia,l®

Setelah penyershan itu, Indonesia dibagi atas
tiga pemerintahan militer pendudukan, yaitu

1. Tentara ke enam belas (angkaten darat), memerin-
tah Jawa dan Madura, yang berpusat di Jakarta
(Batavia),

2. Tentera kedus puluh lima, memerintah di Suma tera,
yang berpusat di Bulkit Tinggi.

3. Armada selatsn kedua, memerintah di EKalimantan,
Sulawesi, Nusa Tenggara, Malulku dan Irian Jaya,
yang berpusat di Ujung Pandang (Makaur)."s

Selanjutaya Jobatan-jobatan tertingsi seperti
fepala Stap Tentara/Armada diserahkan kepada orangarang
Indonesia, karens Jepang kekurangsn tenaga,

Dan untuk menapik slopati rakyat Indonesia,orang Jepang
nenbentule gerakan yang disebut gerakan Wga "A", Yang
berartd

"Nippon cahaya Asia",

"Nippon pelindung Asia,

“Nippon pemimpin Agiav,

(Selama pendudukon, sebutan Jepang adaleh : Nippon).

) MBPEWMWM?Whma ini
tidek mendspat sinpati deri rokyst Indonesia, kenudian

12&“”"““) Cenyusuna,
dang, Sumenep, t.p., 10°

umhﬂ N@tﬂﬂmw. w-g m- ?9.
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Jepang wemakei capa lain agar memperoleh simpati rakyat
Indonesia, yaitu dengen cara menswarkan lkerjosama Em
pada tokoh-tokoh pergerakan nasional, seperti Ir.Sukkarno,
Dre. Mok, Hatta, Suten Sjahrir,

Sebenarnys kalsu kdts pikir, behwa antara Belan-
da dengsn Jepang adalsh tidak jouh verbeda. Merska da-
tang sebagai penjajah, namun capra yang mereka perguns-
kan berbeda. Jepang datang ke Indoneaia meubawa senbo-
yan, "membebacksn bangsa-banges Asia dari penjajahan
bangsa-bongsa Baratr,

Selanjuinya mereks menyatakan diri sebagai cahaya, e~
lindung, dan venmimpin, Karena itu pada awal kedatangan
orang Jepang disambut dengan sebutan sebagai ‘"Pehlawan -
pembebes”, Tetapi beberapa bulan sejok  kedatangmnnya
sudah menunjukkan bahwa segalanya itu hanya semboyan
belaka. Mereks membuka kedoknya dan secara terang-te-

injak, Tindaken ftu akhirnys nenimbulkan perlawenan da-
ri rakyat, Yang kemudian memungak pada  pemberontakan
bemnjah.“

Demikianlah goambaran tentang a2pe maksud kedatang-
an orang Jepang ke Indonesia, yang semula diduga ber-
makeud beik, sebagal pahlawen pembebas, ternyata bep.
balik 180 derajat, yaita menjadi sekelompok manusia
yang berhati binatang (penje jah yang lebih kejem dapi
venjajah sebelunnya/Pelands),




Basa pendudukan Jepang ¢

kedatangan tentara Dai Fippon izlah untuk kemakauran
bersama Asia Timur Reya. Oleh kevems itulah pada mulaw
nya rakyat menysmbut baik atas kedetangsn mereka,t”

Dari ketersngsn di atas dapat dikstaksn, behwa
rada tahun 1942, Jepang sudah Genguasal seluruh ke
pulauen Madura, ini berartd pula bahwa pada tahun ter-
sebut Jepang sudah nenguassi Pulau Sapudd. Sebab Sapudi
merupakan salah satu Pulew yang termasuk wilaysh ke
pulauvan Madura,

dibaruskan melakukan Genan pagl, yang discbut dengan
istilah "Ataeso", Dan waktu selaksanaksnnya menghadap
ke oarah motohari terbit (timur laut),l6

Dengan sikap Jepang yang demikian itu, artinys
membiarken umat Islam lebih lelussa bergerak bidang
keagamaan, make hiduplah seorang tokoh pendiri Pondok
Pesantren Islaniysh, yang bernama "Agung Suryodining-
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dalam suratnys begini :

++» "Agung" dilshirkan di daerah Situbondo (Jawa
Timur) pada tahun 1865, Pada waktu Dbelisu berusur
27 tahun (tehun 1892), belisu ikut santrinya ke
pulau Sapudi, den pada waktu ity a1 Sa{::i t:‘t:;;

?

magih beream duk dengan ajeran Hindu/Budha,Jus-
teru karens ituleh maks belisu ingin sekali meuper-
baildikeadaan umat Islom ai Sapudd .
Selang beberapa bulan dari kedatangsnnya di Sapudi,
belisu kawin dengsn penduduk asli Sapudl yang ber-
hama : Masribe. Setelah itu kemudian belizu menetap
ai sag.udi tepatnya di Blok Tonjong, kempung Gayam,
Desa Cayam.

Setahun setelah perkawinsnnya, beliau mendirikan
Pondok Pesantren Islamiyah "Tonjong"” di Desa Gayam,
Para santri yeng belajsr di pondok ini sebagian ber
asal dari luar puleu Sapudi. Di antare bekas santrd

ng masih hidup sampai sekerang adalsh K.H. Adhim.
Alim ulama di pulau Kangean),

Pada tahun 1897, belisu dikarunisi seorang anak
pereupusn, namun seningzal di saat mesih bayi. Pada
tehun 1900, belisu dikeruniai lagi seorang anak
laki-laki, bername : Zeenal Abidism.

Futera beliau inilsh yngigkkg.;k geianjahnht%
ayahaya, yang akhiraya @ ocleh masyara -
pudi dengsn sebutan : Kiyal Zaenal Abddin.

Pada mase Agung, ade satu pahaw yang masuk ke
pulau Sapudi, yang bernsme "An-Najah", dibawa oleh
ke yal Sasnk, den terjadilah perselisihan pahan ap-
tara Agung dengan K. Sujak (paham Pondok Pesantren
Islamiyah dengan pahan An-Haﬁh). Sebegian santri
d:ﬁ uAgn:g ada yang masuk ke paham An-Najah, itupun
] n Agung, ‘

Para pantri yang ikut An Najah itulah yang sekurang
mon&di golongan Nahdlatul Ulama (NU), Sedaaghken
ean lainnys yang masih tetap pada Pondok Pesan-
tren Islaniysh, sekarang menjadi anggota Muhsnmadi-
yah. Sebab pada tahun 1935, K. Zaenal Abidin nendi-
rikan organisasi Muhammadiyah di Pulau Safudi ind,
Adapun Agung, meninggal dunia pada tahun 1945, dan
sejak itulsh pengasuh Pondok Pesantren Islamiyah
diganti oleh K. Zaenal Abidin. Hamun sayangunya se-
ak terjadinya penggantien pengasuh, Pondok Pesan-

B Is yah "Tonjong" keadasnnys tidak terurus

lagi hingge sekorang, Dan kini Pondok Pesantren Is-



lamiyah "Tonjong” tinggel hamenys sajs, sebabd K.
Zaenal Abidin nagiadi pimpinan Muhammadiyah, Pondok
s %du:zuadzyah” karens a mﬁahué.mng
:::‘mm;nmntrm, berarti menjadi ::smta Hubanna -
diyah.17
Pada waktu penulis mengadakan penelitian lapang-
an, memang tidak menjumpai lagi Pesantren Islemiyah
"Tonjong”, yang ada hanyslah peninggalan berupa; sebush
bangunan masjid "Suhada", yang sekarang diasuh oleh Bo-
pak Abu Chaeri (sekorang sebagai staf Eonwil P dan ¥ ai
Fecamatan Gayam), don madrasgsh yang dibangun oleh iMu-
henmadiyah, sedangkan lokesinya berada’ di sekdtapr rumah
Bapak Abu Chaeri.

Dari keterangsn int dapatlah dikatakan, bahwa
Islan pada moss pendudukan Jepang tidak ada hambatan
‘@pa-ape, dalem arti keta Islem dapat berkembang dengan
baik, Halaupun ade rintangan yang dialami masyarskat
Sapudi hanyalah terjadi pada bidang peserintahan, yaitu
Agar supaya meagikuti kehendak Jepang.
fkhirnya apapun politik terhadap Islan yéng dilancarkan
olek penguassa non Islam, henyalah senantiasa berbeda-
bede sesuai dengan apa yeng diingini pengussa tersebut,

Matahari terbit (Jepang) sia-sia mencoba menarilk
Bulen Sabit untulk menetap di dalam orbitaya. Bulan Sa-
bit terlalu besar untuk menjodi satelit yang tak ber-
bahaya bagi silapapun, atau untuk sekedar dijediken se-
buah sputnii,l8
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Pengertiannya, Jepang ternyate sia-sia untuk men-

Jajeh Indonesia terlelu lama yang bermeyoritas agana Ig-

lam yang semusnya itu adalah berkat perlindungsn Allah
swt,

Demikianlah gembaran keadaan Islam di Pulau Sapu-
di pada zamen penduduken kolonial Jepang (ippon/Matshari
Terbit).

onpgson ~ 2} i o] a Y N e
Da arasaadl LSISM Mo et LBE A LGS L 6

Sampai akhir tahun 1944, kedudukan Jepamg dalam
perang /sia Pesifik sudah sangat terd spada bulan
Jull 1944, pulai Saipan yeng strategis jatuh ke tae
ngan Amerika Serikat. Hal ini perupakan ancagan
langsung terhadap negeri Jepang. Di mens-mana  ten-
tara J mendorita kekalahan. Pada tanggal 9 Sep-
tnbor.w, Perdana Menteri memberikan Janji "Ke-
dcmmm kelak di kemudian hari®, untuk rekyat Ine

Untuk a&nehibur rokyat Indonesia, kantor-kantor i
rbolehkan mengibarkan bendera lersh Putih, totapi
gm berdampingan dengsn bendera Jepang, sementara
itu perjalanan perang telah menca tingkatan kvi-
tis, bayangan kekolahan Jepang b nampek jeles.l19
Akhirnys, meskipun era keluagaan Jepang secara
historis baru saja nulsi, pengsrubaya terbadap kehidupan
Indonesia di delem banyak hal soage t aengejutkan.
Makna pentingnys tordapat dua hal, yaitu :

1. Secara negatis prestasi pemerintahan Dai Nippon menw
Jedi katalisator dalem wenghancurkan banyak viantangan
tradisional penghambat ke Juan/ per tunbuhan sogial
Jang dinanis,

2. Prestagi yong positif, politilk Jepang sebagian mem-
berikan arah bapu terhadap perkeambangen sosial dan

mﬁu.sroho Notosusanto, @B eit., hla, 92,
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Meskipun jongke woktu pendudukan Jepeng terlalu
singkat untuk wemberikan pengaruh vital terhadap hakelkat
politik Indonesia, kelambanan di dalam kehidupen Indone-
sla peda umumnya, Japanisagi (Bahaga Jepang diajarkan di
Semua seizolah, termeasul di Pesantren Islawm,hadish-hadish
diberikan kepada anek-anak sekolah dalam kompetisi ta-
hunan) . Bandingken misalnya leporan berilustrasi tentang
pemenang tshun 1943, dalem Jows Baroe (1 Deseumber 1943),
kursus-kursus juga diberikan kepada orang dewasa yang
Juga borkompetisi dalam ujian yang sering diselenggara-

genbilan belas ribu orang yang smbil baiien di dalaa
ujisn keeupat dan kelima, Di antaranya yang lulus seba-
ayek : 4278 orang. Kemudian Dana-pama calon yang lulus
diumuakan dalam edisi khusus fsia Raya,17 Pebruari 1944;
sebuah laporan berillustragi lainnys dalam bahasa Jawa
Baroe (15 Nopeuber 1944), helamen 14 Sampel dengan 15,
uengungkapkan bohwa dalam konfrensi para Bupati yang ba-
ru disdakan, dua reserta nenysmpeiken laporannya dalam
bahasa Jepang, 2t

Pada pertengahan Oktober, eksekulif JFederasi Ig~-
lam ini bertemu 4i Jakarta (Jawaban Hasyumi terhadap
deklarasi Jepang/Koiso), dan membuat zeputusan tigs pe-
8al, yang meaghimbau unbulk uempersiapkan orang-orang Ig-
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kaa pengorbenan untuk memperoleh hemenangon.
Pagal terakhir yang aenyamskan perang Jepang dengsn pe-
rang sucli Islam, berbuayi :'Dengan Nippon ikita  berdirs
deagan Hippon kita Jatuh, di jalan Allah untuk nenbins.
sskan tiranl musuhv,2?

Sebagainana kita bersame telah memalklumi, behwm
rencana yang hati-hati dari pada penguasa Jepang seapat
terkubur di dalam gegap geuwpltanya perkembangen yang ue-
ayertal kekalahan kekaisaran Matahari Terbit.

Tonggal 17 Agustus 1945, J ng menganbll inisis-
tif dari B para pengusga Jakarta dengon membuat
dikrit didi nnya um Panitia Persiapan Kemer-
SN "Servideng, Soping’ Lot Sebemat g oL LAt
akhiraya ng, Jepa nena ner
Janjian 3 E-m Sekutu, ulh hari
setelak idzin dide nitia Persiepan, lahiriah
Republik Indonesia.

Hanya selema empat pulubh bulan lobih dari Marvet
1942 sampai Agustus 1945, wekiu yang cukup wsingkat
aase pengussean Jepang secara mendalan nempengarubi
banyak nszek k-mawm umunya, khususnya
Sapudi , h deangan itu yang wene

capai tléik pada proklamesi Indonesia 0ere
deks peayershan Jepang pada bulan Lgustus
tahun 1945,2%

Indonesia kini terbebas dari penjajshan kolonial,
bailk Delenda maupun penduduken Jepang, bangsa Iadonesia
adalah bangsa yang meyoritas beragama Islam. Dan lgind
usmat Islam @i pulag Sapudi dengen bebag menjalankan ke
percayaan wasing-mesing tanpa adanya hal-hal yang meng-
halangi rusng gerak kebebasan bersgama; tanpa takut me-
ngerjekan ibadeah kepads Allah swt., dan  ibadah- ibadah

lainnya yang bernafaskan Islanm,

b ot

“Lbdd.
2 .5 hlm, 237,
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Demikianlah keadaan Islam @i pulau Sepudi pada

nasa Indonesia merdeka ( lahirnya Republik) samalah k@

adaannya dengan keadaan Islam di Indonesia pada unuanya

Artinya Islam delam hal ini adaleh betul-betul agapa
yang mayoritas pengikutnya.



1.

3-

h.

BARB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelsh penulis adakan penelitian, depatlsh di-
ketahui behwa agoma Islan masulk pertama koli di
Puleu Sapudl pada abad ke 15 M., tetapi pade abad
ke XIV M,, Islam secara individusl sudah dikenal
oleh measyarakat Sapudi.

. Pembawa Islam pertems keli ke Pulau Sepudi secara

formel ialah Panembehen Nysmplong  (Adi Poday)
yeng lebik dikenal oleh mesysrakat Sapudi dengan
sebuten "Sunan lNyamploag” dari hesil hubungan ka-
win antara belisu dengun putri Zeini dapat wmenu-
runkan Jokotole Reja Sumenep yang bergelar Pange-
ran Seccodiningrat III.

Da'wah yang dilakuken oleh Sunan Nyamplong ber-
Jalan dengan cara demei dan tanpa paksaan.

Bahwa ogame Islem mempunyai pengrruh  yang sangat
kuat dalam perubshan masyarakot Sapudi , baik delan
bidang kemasyarakatan msupun lain-lainnya.Seperti
bidang politik, ekonomi, budaya, sosial;khususnya
di bidang keagamaan. Sehingga kehidupannys dan
kenasyaraks tannya betul-betul bercorak Islom.

Sedangkan mengenai perkembangen agama Islam dai
Sepudi mengalenmi priodenisasi.

Pertama; Islam pada masa kerajascn.

Redua; Islam pada masa Panesbahan Nyamplong.
Ketiga; Islam pada masa kolonial (Belsanda dan Je
pang) . |

Dan keempat yaitu Islam pada masa lahiruya ~epub-

=
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m.

B. Sarem-saran

1.,

Penulisan sejarah masuk dan berkembangnye Islam
di Pulou Sapudi, merupaken awal sejarah mosuk dan
berkembangnya Islam di Puleu Sapudi. Oleh sebab
itu sangatlah perlu disdakan penelitian lebih
lanjut, tentunya dalam hel ini yang berkepenting-
@n adalah gemerasi penerus.

Lapangan penelitian sejarsh Islam Indonesia masih
sangat luss sekeli, baru sebagian kecil yang ter-
garap oleh penulis, khususays dalam bidang penu-
lisan sejerah Islam lokal yang perlu digiathan
renelitiannya.

Dengnn deumikian mengungkapkan sejarah Islam lokal
tersebut, skan dopat diketahui aktifitas Lkaunm
muslinin di dserah-dserah terteata,beik langsung
magpun tidak langsung.

Melalui saran-seran ini penulis menghimbau kepada
penerintah setempat,khususnya yang bergersk dalam
bidang archeologi, sehubungan dengan  penelitian
sejareh; delam hal ini adalsh sejarah Islem lokal,
mokka hendaknya diadakan penbenshan khusus. 5@~
hingga generasi penerus tidak mengalani kesulitan
untuls mengetahui lebih jauh tentang sejorah masuk
dan berkembangnya Islam di Pulan Sapudi .
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